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Abstrak 
Penelitian ini  bertujuan untuk  mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung  antara 

kecerdasan emosional, adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan 

pendekatan kuantitatif yang  dilakukan di SDIT IQRA’ 1 Kota Bengkulu  tahun pelajaran 

2017/2018 di kelas IV. Pengumpulan data  dilakukan melalui dokumentasi dan instrument 

berupa kuesioner dan tes pemecahan masalah. Data hasil tes dianalisis menggunakan uji 

analisis jalur dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh 

langsung positif secara signifikan antara  kecerdasan emosi, Adversity quotient, kecerdasan 

emosional, serta kecerdasan emosi terhadap  Adversity quotient.    

 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Adversity Quotient, dan kemampuan Pemecahan 

Masalah   

 

1. Pendahuluan  
Pembelajaran matematika dikenalkan mulai dari usia dini sampai pada tingkat 

perguruan tinggi. Hal ini disebabkan karena matematika dapat digunakan secara 

luas dalam segala bidang kehidupan manusia, seperti dalam ilmu pengetahuan dan 

teknologi.Namun tidak sedikit orang yang beranggapan bahwa matematika itu 

merupakan pelajaran yang sulit, sehingga siswa merasa takut terlebih dahulu 

kepada pelajaran matematika, siswa menganggap pelajaran matematika 

menyeramkan, sangat sulit, bahkan ada yang mengatakan bahwasannya matematika 

merupakan pelajaran yang sangat mereka benci.sehingga banyak sekali siswa yang 

tidak percaya akan dirinya sendiri, hal ini terlihat dari tingkah laku siswa saat 

mengerjakan soal-soal matematika baik itu saat latihan ataupun saat ulangan, 

banyak siswa yang meragukan kemampuannya sehingga ia cenderung melihat 

kekanan dan kekiri, mencontek atau bertanya kepada temannya. Hal ini disebabkan 

karena siswa cepat berputus asa atau mudah menyerah dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan, siswa cenderung tidak memiliki daya juang saat 

belajar matematika, terlihat dari rasa malas dalam mengikuti pelajaran matematika 

dan kondisi emosional siswa saat belajar matematika cenderung tertekan atau tidak 

stabil mengakibatkan semakin bertambahnya ketidaksukaan siswa terhadap 

pembelajaran matematika. Hasil survei awal yang dilakukan penulis sebagai guru 

SDIT IQRA’1 kota Bengkulu di temukan siswa yang cenderung emosinya tertekan 

saat belajar matematika , tidak tampaknya daya juang siswa dalam menyelesaikan 
masalah-masalah dalam belajar matematika.  

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran tergantung pada bagaimana 

carasiswa mengatasi kesulitan yang ada.Di kehidupan ini termasuk dalam dunia 

pendidikan, merupakan hal wajar apabila ada siswa yang memiliki tingkat 
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kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan siswa lainnya.Kecerdasan dipandang 

sebagai sebagai sesuatu yang relatif, sebab kecerdasan setiap individu berbeda-

beda. Jika dikaitkan dengan cara mengatasi kesulitan, maka jenis kecerdasan yang 

digunakan adalah adversity quotient. Adversity quotient merupakan kecerdasan 

individu dalam mengatasi setiap kesulitan yang muncul.Adversity quotient sering 

diindentikkan dengan daya juang untuk melawan kesulitan.Sri Wardhani (2010: 22) 

mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu proses menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum 

dikenal. Dengan adanya kemampuan memecahkan masalah matematika diharapkan 

mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa baik berupa ranah kognitif, 

afektif, maupun psikomotor. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas,  peneliti  tertarik  untuk  

mengadakan suatu penelitian yang berjudul Pengaruh Kecerdasan Emosional, 

Adversity Quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

SDIT IQRA’ 1 di Kota Bengkulu. 

 

2. Metode  Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripftif dan verifikatif.. Metode 

penelitian yang di gunakan adalah metode  survay. 

Penelitian ini di lakukan di  SDIT IQRA’ 1 Kota Bengkulu. Yang terletak di 

jalan Semeru no 22 Kelurahan Sawah Lebar Kecamatan Ratu Agung.  

Waktu Penelitian direncanakan selama 4 bulan yang di mulai dari proses 

perencanaan hingga proses pelaporan selesai terhitung dari bulan desember 2017  

sampai maret 2018 dengan alokasi pembagian waktu yang dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4  SDIT IQRA’1Kota 

Bengkulu. Berdasarkan data dari SDIT IQRA 1 maka setelah di hitung berdasarkan 

rumus diperoleh  jumlah sampel penelitian ini n = 63. 

Variabel dalam penelitian ini terdapat 3 variabel laten, yaitu kecerdasan 

emosional  dan adversity quotient,  terhadap kemampuan pemecahan 

masalah,dalam penelitian ini  yang menjadi variabel independen atau eksogen 

adalah kecerdasan emosi (𝑋1)  (b) Variabel Endogen. Sugiyono(2007:4). Dalam 

penelitian ini variabel endogen  antara lain : adversity quotient (𝑋2),   dan 

kemampuan pemecahan masalah (Y) . 

Teknik pengumpulan data yaitu studi dokumentasi dan teknik instrumen. 

Instrumen yang digunakan dalam bentuk model skala Likert. Item-item dalam skala 

ini merupakan pernyataan/soal dengan lima pilihan jawaban. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan Penelitian  
Dari data yang diperoleh, dapat dideskripsikan distribusi masing-masing 

variabel. Pengelompokkan data, distribusi frequensi, rata-rata, simpangan baku, 

median, mode, standar deviation, variance, range, minimum, maximum.  

Skor kecerdasan emosi   diperoleh skor terendah 30 dan skor tertinggi 62 

dengan rentangan 32. Total skor tersebut diperoleh dari 17 butir pertanyaan. Jumlah 

skor teoritik minimal dan maksimal yang mungkin terjadi adalah 17 dan 85. nilai 

rata-rata = 52,84, simpangan baku = 7,003 dan varian =  49,039.  
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Skor adversity Quotient diperoleh skor terendah 28 dan skor tertinggi 62 

dengan rentangan 34. Total skor tersebut diperoleh dari 16 butir pertanyaan. Jumlah 

skor teoritik minimal dan maksimal yang mungkin terjadi adalah 16 dan 80. Nilai 

rata-rata = 52,064, simpangan baku = 7,590 dan varian =  57,609 

Skor kemampuan pemecahan masalah diperoleh skor terendah 28 dan skor 

tertinggi 60 dengan rentangan 32. Total skor tersebut diperoleh dari 12 butir 

pertanyaan. Jumlah skor teoritik minimal danm maksimal yang mungkin terjadi 

adalah 24 dan 60. nilai rata-rata = 51,841 simpangan baku = 7,058 dan varian =  

49,813. 

Hasil  normalitas Asymp.Sig.(2-tailed) masing-masing variabel memiliki nilai 

probabilitas ˃ 0,05. Kecerdasan emosi = 0,205 ˃ 0,05. Adversity quotient = 0,423 

˃ 0,05. Dan kemampuan pemecahan masalah = 0,217 ˃ 0,05.Berdasarkan 

perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi masing-masing variabel 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan analisis tabel anava di atas nilai Fhitung deviation from linierity 

untuk pasangan uji variabel kemampuan pemecahan masalah (Y) atas variabel 

kecerdasan emosi (X1)  diperoleh nilai nilai [sig =  0,085 ] > [𝛼 = 0,05]. 
Disimpulkan bahwa distribusi pasangan uji variabel  kemampuan pemecahan 

masalah (Y) atas variabel  kecerdasan emosi (X1) distribusi berpola liniear. 

Sedangkan nilai Fhitung deviation from linierity untuk pasangan uji variabel 

kemampuan pemecahan masalah (Y) atas variabel adversity quotient  (X2)  

diperoleh nilai nilai [sig =  0,104 ] > [𝛼 = 0,05].Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa distribusi pasangan uji variabel  kemampuan pemecahan masalah (Y) atas 

variabel  adversity quotient  (X2) distribusi berpola liniear. 

  Uji deviation from linierity untuk pasangan uji variable Adversity quotient 

(X2)  atas variabel kecerdasan emosi (X1)   diperoleh nilai nilai [sig =  0,538 ] >
[𝛼 = 0,05]. Sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi pasangan uji variable 

Adversity quotient (X2)  atas variabel  kecerdasan emosi (X1)    distribusi berpola 

liniear. 

Hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung = 1,0153 dengan nilai probabilitas 

(sig. ) = 0,000. Karena [(sig. ) = 0,000. ] < [𝛼 = 0,05],maka keputusannya 

adalah H0  ditolak dan H1 diterima artinya  kecerdasan emosi (X1)  secara bersama-

sama maupun individual    berpengaruh langsung positif terhadap dan adversity 

quotient (X2). Dengan demikian model substruktur 3 yang dinyatakan teruji. 

Koefisien jalur (X1) terhadap  (X2) atau βX2X1=0,971 dengan nilai thitung =

31,863 dan sig. = 0,000, Seluruh Koefisien residu (ε3) dihitung berdasarkan model 

output Model Summary, yaitu :  

 ε1= √1 − 𝑅𝑌
2  =  √1 − 0,943 = 0,239. Berdasarkan koefisien jalur tersebut, 

maka persamaan jalurnya dapat dibuat sebagai berikut: 

      Y= βx2x1 X1 + ε3 =1,053 X1+0,239 

Besarnya pengaruh bersama-sama variable   (X1) terhadap variable (X2) dilihat 

dari koefisien determinasi Rsquare = 0,943 atau 94,3% dan besarnya pengaruh 

variabel lain adalah (√1 − 0,943)
2

= 0,057 sebesar 5,7 %. 

Setelah dilakukan analisis model struktur kausal, hasil  perhitungan yang 

diperoleh digunakan untuk menguji hipotesis berikut: 
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a. Kemampuan kecerdasan emosi (X1) berpengaruh langsung positif 

terhadap kemampuan pemecahan masalah (Y) 

Hipotesis statistik yang diajukan sehubungan dengan Kemampuan kecerdasan 

emosi (X1) berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

(Y) adalah: 

H0 : βYX1 ≤ 0 

H1 : βYX1 ˃ 0 

Dari hasil perhitungan nilai koefisien jalur dengan βYX1=0,266 thitung = 3,158 dan 

Sig. = 0,003, sedangkan nilai ttabel = 2,001 pada 𝛼 = 0,05 dengan derajat 

kebebasan (dk) = 59. Oleh karena itu thitung = 3,158  lebih besar dari ttabel =

2,001 dan Sig. = 0,003 lebih kecil 𝛼 = 0,05, maka koefisien jalur adalah 

signifikan. 

b. Kemampuan adversity quotient (X2) berpengaruh langsung positif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah (Y) 

Hipotesis statistik yang diajukan sehubungan dengan Kemampuan adversity 

quotient (X2) berpengaruh langsung positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah (Y) adalah: 

H0 : βYX2 ≤ 0 

H1 : βYX2 ˃ 0 

Dari hasil perhitungan nilai koefisien jalur dengan βYX2= 0,456, thitung = 5,247  

dan Sig. = 0,000, sedangkan nilai ttabel = 2,001 pada 𝛼 = 0,05 dengan derajat 

kebebasan (dk) = 59. Oleh karena itu thitung = 5,247  lebih besar dari ttabel =

2,001 dan Sig. = 0,000 lebih kecil 𝛼 = 0,05, maka koefisien jalur adalah 

signifikan. 

c. Kemampuan kecerdasan emosi (X1) berpengaruh langsung positif 

terhadap adversity quotient (X2) 

Hipotesis statistik yang diajukan sehubungan dengan Kemampuan kecerdasan 

emosi (X1) berpengaruh langsung positif terhadap adversity quotient (X2) adalah: 

H0 : βX2X1 ≤ 0 

H1 : βX2X1 ˃ 0 

 

Dari hasil perhitungan nilai koefisien jalur βX2X1= 0,971 dengan thitung =

31,863  dan Sig. = 0,000, sedangkan nilai ttabel = 2,000 pada 𝛼 = 0,05 dengan 

derajat kebebasan (dk) = 61. Oleh karena itu thitung = 31,863  lebih besar dari 

ttabel = 2,000 dan Sig. = 0,000 lebih kecil 𝛼 = 0,05, maka koefisien jalur adalah 

signifikan. 

 

4. Simpulan  
1. Kecerdasan emosional berpengaruh langsung terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika dengan nilai koefisien jalur dengan βYX1=0,266 thitung =

3,158 dan Sig. = 0,003, sedangkan nilai ttabel = 2,001 pada 𝛼 = 0,05 dengan derajat 

kebebasan (dk) = 59. Oleh karena itu thitung = 3,158  lebih besar dari ttabel = 2,001 

dan Sig. = 0,003 lebih kecil 𝛼 = 0,05. Simpulan ini memperkuat teori yang 

menyatakan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi  yang dimiliki oleh seorang siswa, 



Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 

Vol. 04 No. 01, Juni 2019  

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr 

 
 

 

 33 
 
 

Merianah. (2019). Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Adversity Quotient 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematika Siswa SDIT IQRA’1 Kota 

Bengkulu. JPMR 4(1) 

maka akan semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

terdapat dalam diri siswa. 

2. Adversity quotient berpengaruh langsung terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika dengan nilai koefisien jalur dengan βYX2= 0,456, thitung = 5,247  dan Sig. =

0,000, sedangkan nilai ttabel = 2,001 pada 𝛼 = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) =
59. Oleh karena itu thitung = 5,247  lebih besar dari ttabel = 2,001 dan Sig. = 0,000 

lebih kecil 𝛼 = 0,05, Simpulan ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi daya juang ( adversity quotient )  yang dimiliki oleh seorang siswa, maka akan 

semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah matematika yang terdapat dalam 

diri siswa. 

3. Kecerdasan emosional pengaruh langsung terhadap adversity quotient  dengan koefisien 

jalur βX2X1= 0,971 dengan thitung = 31,863  dan Sig. = 0,000, sedangkan nilai ttabel =

2,000 pada 𝛼 = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = 61. Oleh karena itu thitung =

31,863  lebih besar dari ttabel = 2,000 dan Sig. = 0,000 lebih kecil 𝛼 = 0,05. 

Simpulan ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa semakin  tinggi   kecerdasan 

emosi  yang dimiliki oleh seorang siswa maka akan semakin tinggi pula daya juang ( 

adversity quotient  dalam diri siswa tersebut. 
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